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Isu terorisme di Asia Tenggara sejatinya sudah ada jauh sebelum peristiwa 9/11, akan tetapi sgjak peristiwa
9/11 dan Bom Bali, isu terorisme baru dianggap sebagai isu serius oleh ASEAN. Penanganan kontra-
terorismenya sendiri tidak bisa hanya berada di level domestik, perlu penanganan di level regional,
mengingat ancaman terorisme yang merupakan ancaman transnasional. Akan tetapi, masing-masing negara
ASEAN memiliki pola dan gerak ancaman terorisme yang berbeda-beda. Perbedaan inilah yang kemudian
menghasilkan penanganan yang berbeda di level domestik. Peran ASEAN sebagai institusi regional sangat
diperlukan untuk menghasilkan kebijakan kerjasama kontra-terorisme di level regional, namun dalam
prakteknya ASEAN menemukan kendala dalam menyusun kebijakan kontraterorisme di level regional. Oleh
sebab itu tulisan ini berusaha meneliti bagaimana peran ASEAN dalam upaya menyusun kebijakan
kontraterorisme regional di Asia Tenggara pasca 9/11. Tinjauan literatur ini menggunakan metode
taksonomi dengan meninjau 21 literatur akademik terakreditas yang dikategorikan ke dalam tigatema
utamayaitu: 1) problematikaterorisme di ASEAN; 2) upaya ASEAN dalam menangani isu terorisme di
kawasan; dan 3) kendala kerjasama ASEAN dalam penanganan terorisme di kawasan. Penulis kemudian
menemukan bahwa ASEAN menerapkan konsep comprehensive security untuk menjaga stabilitas keamanan
regional dari serangan terorisme. Konsep ini memungkinkan masing-masing anggota ASEAN untuk
meningkatkan stabilitas keamanan nasionalnya masing-masing, agar harapannya jika keamanan nasional
terbentuk dapat mendorong terbentuknya stabilitas keamanan regional tanpa harus melanggar prinsip
ASEAN Way.

...... The issue of terrorism in Southeast Asiaexisted long before 9/11, but since 9/11 and the Bali Bombings,
the issue of terrorism has only been considered a serious issue by ASEAN. Handling counterterrorism
cannot only be at the domestic level, and it needs to be handled at the regional level, considering the threat
of terrorism, which is atransnational threat. However, each ASEAN country has different patterns and
movements of terrorism threats. This difference affect the results in different handling at the domestic level.
Therole of ASEAN as aregional institution is needed to produce counterterrorism cooperation policies at
the regional level, but in practice, ASEAN finds obstacles in formulating counterterrorism policies at the
regional level. Therefore, this paper seeks to examine the role of ASEAN in efforts to formul ate regional
counterterrorism policiesin Southeast Asiaafter 9/11. Thisliterature review employs a taxonomic aproach
by reviewing 21 pieces of authorized academic literature that are classified into three categories. 1) the
problem of terrorism in ASEAN; 2) ASEAN's efforts in dealing with terrorism issues in the region, and 3)
obstaclesto ASEAN cooperation in dealing with terrorism in the region. The author then finds that ASEAN
applies the concept of comprehensive security to maintain regional security stability from terrorist attacks.
This concept allows each ASEAN member to improve the stability of their respective national security and
the expectation if national security isformed, it can encourage the establishment of regiona security
stability without violating the principles of the ASEAN Way.
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